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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Langkah-langkah menulis cerita pendek siswa kelas 3 di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Kademangan Blitar 

Menulis cerita pendek mempunyai tiga langkah yang di terapkan di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum. Langkah pertama yaitu tahap 

sebelum menulis, dalam tahap ini siswa menuangkan ide, gagasan, 

imajinasi dan ingatan mereka. Kemudian merangkainya kedalam sebuah 

kerangka cerita. Langkah kedua yaitu tahap penulisan, siswa menuangkan 

kerangka cerita mereka dan menuliskannya kedalam sebuah cerita yang 

utuh. Langkah terakhir yaitu tahap setelah penulisan. Siswa membaca 

kembali tulisan mereka, kemudian mengoreksi kalimat demi kalimat agar 

tidak terdapat salah eja dan penulisan.  

2. Metode guru dalam menulis cerita pendek siswa kelas 3 di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Kademangan Blitar. 

Dalam pembelajaran menulis cerita pendek kelas 3 guru di MI 

Miftahul Ulum Plosorejo menggunakan metode ceramah dan metode karya 

wisata. Karena jika guru hanya menggunakan metode ceramah saja siswa 

akan merasa jenuh dan bosan ketika pembelajaran. Didalam kelas siswa 

akan ngobrol sendiri dengan teman dan tidak memperhatikan penjelasan 

dari guru. Oleh karena itu guru mengkolaborasikan metode ceramah 

dengan metode karya wisata supaya siswa menemukan ide-ide baru. 
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3. Media guru dalam meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa kelas 

3 di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar. 

Dalam pembelajaran menulis cerita pendek guru menggunakan 

media berupa contoh cerpen supaya siswa mudah memahami dan 

menerima informasi yang disampaikan guru. Peran media dalam 

pembelajaran ini sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. Karena 

dengan adanya media siswa menjadi semangat dan antusias dalam kegiatan 

pembelajaran. Siswa tidak mersa jenuh dan bosan ketika kegiatan 

pembelajaran sedang berlangsung. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Kademangan Blitar, peneliti dapat memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi kepala MI Miftahul Ulum Kademangan Blitar hendaknya dapat lebih 

mengapresiasi bakat anak dalam menulis cerita pendek, dengan membuat 

ekstrakurikuler atau mengikut sertakan dalam perlombaan menulis cerita 

pendek di tingkat SD/MI.  

2. Bagi guru MI Miftahul Ulum Kademangan Blitar hendaknya dapat 

bekerjasama dengan baik dalam berdiskusi tentang metode yang efektif 

diterapkan kepada masing-masing siswa yang mempunyai karakter 

berbeda, serta memberikan metode lebih banyak lagi dalam mengajarkan 

keterampilan menulis cerita pendek siswa.  
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3. Kepada peneliti yang akan datang hendaknya dapat melakukan penelitian 

lebih mendalam mengenai peningkatkan keterampilan menulis cerita 

pendek, serta menjadikan penelitian ini sebagai informasi dan khazanah 

ilmu pengetahuan di bidang pendidikan dan kepenulisan cerita pendek. 


